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ABSTRAK 

Siva Lailaturrohmah, 2108307021, LIVING HADIS THIBBUN NABAWI : 

PEMANFAATAN FERMENTASI BUAH DI PENGOBATAN SULTAN 

SEHAT KEDAWUNG CIREBON 

Penelitian ini mengkaji implementasi living hadis Thibbun nabawi fermentasi 

buah di pengobatan Sultan sehat kedawung Cirebon. Pandemi COVID-19 yang 

merebak sejak akhir 2019 telah mengganggu sistem kesehatan global dan membuat 

masyarakat mencari alternatif pengobatan yang dianggap lebih alami, aman, dan 

sesuai dengan nilai-nilai spiritual. Di tengah situasi ini, pengobatan berbasis Islam 

seperti Thibbun Nabawi kembali mendapat perhatian karena tidak hanya 

menawarkan solusi fisik, tetapi juga spiritual dan gaya hidup sehat sesuai ajaran 

Islam. Namun, penerapan Thibbun Nabawi dalam bentuk praktik konkret, seperti 

penggunaan fermentasi buah, masih kurang dikenal secara luas, termasuk 

bagaimana konsep living hadis (menghidupkan kembali ajaran Nabi dalam 

kehidupan sehari-hari) diaplikasikan di lapangan. Secara khusus, tempat 

pengobatan seperti Sultan Sehat Kedawung Cirebon menjadi menarik untuk diteliti 

karena menggabungkan metode pengobatan Thibbun Nabawi dengan teknik 

fermentasi buah yang didasarkan pada hadis-hadis Nabi. Masalah utamanya adalah 

bagaimana penerapan ajaran hadis ini dilakukan secara nyata, sejauh mana 

efektivitas dan penerimaannya di tengah masyarakat, serta bagaimana nilai-nilai 

Islam tersebut diaktualisasikan dalam praktik medis modern. 

Menggunakan metode pendekatan kualitatif, Analisis difokuskan pada 

pengobatan proses pelaksanaan terapi fermentasi buah, persepsi masyarakat, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan terhadap pengobatan ini. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana Pelaksanaan pengobatan di Sultan 

Sehat Kedawung Cirebon dan Bagaimana Penerimaan Masyarakat terhadap praktek 

pengobatan Sultan Sehat Kedawung Cirebon? 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengobatan di Sultan Sehat 

Kedawung dilakukan melalui serangkaian tahapan, mulai dari konsultasi, 

pemberian fermentasi buah nanas dan madu secara oral, hingga pendampingan 

lanjutan terhadap pasien. Pengobatan ini bersifat holistik, mencakup aspek fisik, 

psikologis, dan spiritual. Metode fermentasi buah yang digunakan merujuk pada 

inspirasi dari praktik Nabi Muhammad SAW, khususnya mengenai khasiat buah-

buahan seperti kurma dan madu. Masyarakat menunjukkan penerimaan yang cukup 

positif terhadap metode ini, karena diyakini tidak hanya secara ilmiah memiliki 

manfaat kesehatan, tetapi juga secara religius memiliki dasar kepercayaan yang 

kuat. Kepercayaan terhadap terapis, pemahaman terhadap nilai-nilai Islam, serta 

pengalaman empiris pasien dalam merasakan pengobatan ini. 

 

Kata Kunci: Living hadis; Thibbun nabawi; fermentasi buah; sultan sehat 

kedawung Cirebon. 
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MOTTO 

 

“Aku mengejar pendidikan bukan ingin terlihat hebat, tapi ini 

untuk aku dan kedua orang tuaku sebagai bukti bahwa mereka 

berhasil memberikan pendidikan tinggi untukkku dari hasil 

kerja keras mereka selama ini” 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan mungkin tidak akan 

selalu berjalan lancar. Tapi, Gelombang-gelombang itu yang nanti 

bisa kau ceritakan” 

(Boy Chandra) 

 

“Menjaga kesehatan Alam semesta dan seisinya” 

(Sultan Sehat) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فَ عَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

C.  Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -
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 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Tanda syaddah atau tasydid, yang diwakili dengan sebuah tanda dalam tulisan 

Arab, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan tanda syaddah. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 ral-bir  البِرَ -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَالَُ -

  

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -



 

xvii 
 

 

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

  inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fail, isim maupun huruf, pada dasarnya ditulis secara 

terpisah. Karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, kata-kata yang ditulis 

dengan huruf Arab biasanya terhubung satu sama lain. 

Contoh: 

فَ هُوََ - خَيَُْْالرَّازقِِيََْوََإِنََّاللهََ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Dalam transliterasi ini, huruf kapital juga digunakan, meskipun tidak dikenal 

dalam sistem tulisan Arab. Dalam beberapa kasus, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan huruf awal kalimat, sesuai dengan peraturan 

EYD. Jika kata sandang didahului oleh nama diri, huruf awal nama diri, bukan huruf 

awal kata sandangnya, harus ditulis dengan huruf kapital. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Untuk Allah, huruf awal kapital hanya digunakan dalam tulisan Arab yang 

lengkap. Jika tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, huruf kapital tidak diperlukan. 

Contoh: 
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َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

عَ  - ي ْ َالأمُُوْرَُجََِ الِلِِ    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  

 

 

 

J. Tajwid 

Pedoman transliterasi ini harus digunakan bersama dengan pedoman tajwid karena 

merupakan bagian integral dari ilmu tajwid bagi mereka yang ingin membaca 

dengan fasih. 
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